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Abstrak 

 

Film adalah salah satu hasil dari sebuah karya sastra yang dibuat oleh seseorang dengan imajinasi dan 

kreativitas yang dimilikinya. Film memuat cerita yang unik dan menarik sehingga banyak digemari 

oleh masyarakat karena sejak dulu keberadaan film diterima baik dalam kehidupan masyarakat. Film 

semakin populer karena menayangkan berbagai cerita yang mengandung nilai-nilai baik untuk 

diterapkan dalam kehidupan. Peranan media film dalam pembelajaran sangat penting untuk 

membentuk pendidikan karakter peserta didik, tayangan film yang baik tentunya akan membentuk 

emosional dan perubahan positif bagi peserta didik. Pemanfaatan film dalam pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar dan pengelolaan proses pembelajaran di kelas. Guru dapat mengarahkan 

peserta didik setelah menyimak dan mengamati film yang dijadikan sebagai bahan ajar dan siswa 

dapat mengambil berbagai pelajaran hidup yang positif terkait film tersebut. 

 

Kata kunci: Media film, pembelajaran, pendidikan karakter. 

 

Abstract 

 

Film is one of the results of a literary work created by someone with their imagination and creativity. 

Films contain unique and interesting stories that are popular with the public because films have long 

been accepted in people's lives. Films are increasingly popular because they present various stories 

that contain good values to be applied in life. Thexrolelof film media in learning isxveryximportant to 

shape thexcharacter education of students, good film shows will certainly form emotional and positive 

changes for students. The use of films in learning can be used as teaching material and management of 

thexlearning processxinxthe classroom. Thexteacher can direct students after listening to and 

observing the film which is used as teaching material and students can take various positive life 

lessons related to the film.  

 

Keywords: Film media, learning, character education. 
 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia mempunyai berbagai jenis 

budaya, suku, agama dan adat istiadat. 

Salah satuxkekayaan yangxdimiliki 

olehxIndonesia adalahxsastra. Sastra bagian 

dari kebudayaan yang dimiliki oleh 

berbagai jenis daerah yang ada di 

Indonesia. Menurut Ratna sastraxdalam 

perkembangannya, sepertixperiode, 

pengarang denganxvvbiografinya, 

pengarang sebagai kelompok sosial 

tertentu, penerbitan, penyebarluasan, 

sensorxdanxsebagainya,ldapat 

ditelitildengan memanfaatkanlteori dan 

metode ilmuxsosial (Ratna, 2017:11). 

Sastra adalah sebuah ciptaan atau kreasi. 

Karenaxsastra adalahxkreasi, makaxsastra 

bukanlahximitasi ataultiruan (Emzir & 

Rohman, 2017:6). Zaman sekarang 

pemanfaatan alat-alat canggih yang hadir 

untuk menjadi penunjang proses 

pembelajaran dianggap sangat penting. 

Dalam pemanfaatannya sebuah teknologi 

dapat mengevaluasi proses pembelajaran. 

Melalui pemanfaatan sebuah teknologi, 

banyak ilmu yang didapatkan oleh siswa 
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bukan hanya ilmu pengetahuan tapi dengan 

kehadiran teknologi bisa membuka wawsan 

siswa untuk mencari berbagai referensi 

yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Hal ini terbukti bahwa 

teknologi mempunyai dampak positif untuk 

siswa yang dijadikan sebagai alat 

pendukung proses pembelajaran. Indikator-

indikator pengetahuan yang berkaitan 

dengan media pendidikanyang 

harusldukuasai olehlseorang guru adalah 

sebagaixberikut. 

1. Mengetahuixciri-ciri umumxvmedia 

pendidikan,  

2. Mengetahui cara memilihxdan 

mempersiapkanxmedia xpendidikan 

sederhanaxsepertixgambar, peta dan 

sejenisnya, 

3. Mengetahuixcara-cara 

menggunakan media pendidikan 

padalproseslbelajar mengajar, dan 

4. Mengetahuilcaralmenyesuaikanlme

dia pendidikan yang dipakail 

dengan bahan pelajaran 

yangldiajarkan (S;Karo-Karo 

&lRohani, 2018: 94) 

Salah satu proses pembelajaran yang 

harus menggunakan media yang menarik 

adalah karya sastra. Dalam pembelajaran 

sastra guru harus mengarahkan siswa untuk 

mengenal dekat sebuah karya sastra karena 

saat ini sangat jelas bahwa peserta didik 

tidak mengenal sebuah karya sastra, 

sehingga harus disiapkan media yang 

berkaitan dengan sastra. 

Film termasuk salah satu karya sastra 

yang banyak dikenal dan digemari 

masyarakt. DalamlbahasalIndonesia, kata 

sastra itulsendiri berasalxdari bahasaxJawa 

Kunaxyangxberarti tulisan. Istilah dalam 

bahasa JawalKunalberarti “tulisan-tulisan 

utama”. Sementaraxitu, kata “sastra” 

dalamxkhazanah JawaxKunaxberasal dari 

bahasa Sanksekerta yangxberarti 

kehidupan. Akarxkata bahasaxSanksekerta 

adalahxvsas yangxvberartixmengarahkan, 

mengajar, ataulmemberi petunjuk atau 

intruksi. Sementaraxvitu, akhiran tra 

biasanya menunjukkanxvalat atauxvsarana. 

Dengan demikian, sastraxberarti alat 

untukxmengajar atauxbuku petunjukxatau 

bukuxinstruksixatau buku pengajaran 

(Emzir &xRohman, 2017:5). Istilahxsastra 

dipakaixuntuk menyebutxgejala budaya 

yang dapatxdijumpai padaxsemua 

masyarakat meskipun secara sosial, 

ekonomi, danxvkeagamaan keberadaannya 

tidak merupakanxkeharusan (Jabrohim, 

2015: 12). 

Filmxadalahxrangkaianxgambar yang 

bergerak membentuk suatuxcerita atau juga 

bisaxdisebut moviexatauxvideo. Ada 

banyak sekali keistimewaan media film, 

beberapa diantaranya: 

1. Film dapat menghadirkanxpengaruh 

emosionalxyangxkuat. 

2. Filmxdapat mengilustrasikan 

kontras visual secaraxlangsung. 

3. Filmldapat berkomunikasi dengan 

para penontonnya tanpa batas 

menjangkau. 

4. Filmlvdapat memotivasixvpenonton 

untuk membuatxperubahan 

(Javandalasta, 2011:1). 

Dadang mengatakan bahwa media film 

merupakanlsebuah media pembelajaran 

yang sangatxmenarik karenaxxvmampu 

mengungkapkanxvkeindahan danxvfakta 

bergerakxdengan efekxsuara, gambarxdan 

gerak, filmxjuga dapatxdiputarxberulang-

ulangxsesuai denganxkebutuhan. Selain itu, 

beberapaxkeunggulan filmxsebagaixmedia 

pembelajaranxadalah 

a. keterampilanxmembacaxatauxmengua

sai penguasaanxbahasa yangxkurang, 

bisa diatasi denganl menggunakan 

filmfsangat tepat untuk menerangkan 

suatuxproses. 

b. dapatfmenyajikan teori ataupun 

praktek darifyang bersifatfumum 

kefyanglbersifat khusus ataupun 

sebaliknya. 

c. filmxdapat mendatangkan seorang 

yang ahlixdan memperdengarkan 

suaranya di depanxkelas 

d. filmxdapat lebihxrealistis, hal-

halxyang abstrak dapat terlihat 

menjadillebihljelas. 

e. Filmxvjuga dapat merangsang 

motivasi kegiatanxpesertaxdidik 

(Trinova & Nini, 2016: 510). 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 15-16 JANUARI 2021 

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2021 

193 

Sebuahlkarya film terdiri atas 

integrasi jalinanlcerita yanglterbentuk 

danlmenyatukan peristiwalatauladegan. 

Filmltidak lterikat;oleh durasilwaktu. 

Namun, sebuahlfilm yanglbiasa tayangxdi 

layarllebar berdurasilantara;90-120 menit. 

Film-filmxtersebut termasuk dalam 

golongan film durasixstandar. Filmxyang 

berdurasixantara 1-30 menit termasuk 

dalam golonganxfilmxpendek (Widagdo 

&xGora, 2017: 1). 

Filmxadalah hasil peradabanxmanusia 

yangxdiciptaxmelalui proses kreatif dengan 

melahirkanximpian melalui teknologixyang 

hasilnyaxbisa disaksikanxsemuaxorang. 

Proses kreatifxyang berbantuxteknologi 

inilahxyang padaxakhirnya menjadixsalah 

satuxhiburan yangxsangat representatif 

sebagaixtontonan yangxmenghibur bagi 

penikmatnya (Guritno, 2018:1). Efek 

senang atauxsedih yangxdapat ditimbulkan 

saat danlsetelah menontonlsebuah film 

adalah alasanxvyang palingxutama 

kemenarikan sebuahxfilm. Film adalah 

karya senixyang merupakan;pranata sosial 

danlmedia komunikasixmassa yang 

dibuatxberdasarkan kaidah sinema 

fotografi, denganxatauxtanpa suasana, 

danxdapatxpertunjukkan. Karyaxseni 

berupa film memang sangat memungkinkan 

dapatxdipertunjukkanxkepada orang 

banyak danxdapat dinikmatixkapanpun 

selamaxorang tersebut dapatxmemutarxfilm 

(Latief & Utud, 2013: 24). 

ManfaatxFilm Sebagaixsebuahxkarya 

senixyangxkompleks, filmxtentunyaxdapat 

digunakanxuntuk berbagailkeperluan. 

Sebelum membuatxvvfilm, seseorang 

tentulah mempertimbangkanxvmanfaat apa 

yang didapatkanxdari filmxitu sendiri 

setelah dibuat.vSelain memberix manfaat 

kepada pembuatxfilm, filmxjuga bisa 

bermanfaat lbagi penontonnya. Terdapat 

beberapalmanfaatxfilm bilaxdinilai dari 

sudut pandangxpembuatlfilm. Manfaat-

manfaatxtersebut antaraxlainxsebagai 

berikut: (1) filmxvdapat digunakanxuntuk 

mempengaruhixperilaku danxsikapxaudien 

secaraxsungguh-sungguh. (2) dapat 

dijadikan sebuahxalat yangxampuh 

sekalilbilaldigunakan ditanganxyang 

mempergunakannya secara efektifxvuntuk 

mendobrakxxpertahanan rasionalitasxdan 

langsungxbicara keldalamlhati sanubari 

penonton secaraxmeyakinkan. (3) dapat 

dijadikan alat propaganda dan komunikasi 

politikxyang tiadaxtara, dan (4) filmxyang 

dibuatxdapat memberikan efek yang 

kuatxterhadap penonton terutama terhadap 

perubahanxsikapnya (Munadi, 2012: 114-

116). 

Film mempunyai banyak manfaat 

dalam proses pembelajaran sehingga film 

sangat berperan untuk memberikan ilmu 

yang baik kepada penyimak. Menurut 

Trianton ada beberapaxmanfaat filmladalah 

(1) alatlhiburan, (2) sumberlinformasi, (3) 

alatxpendidikan, dan (4) cerminanxnilai-

nilaixsosial suatuxbangsa. Keempat 

manfaat film tersebutxtentunya 

dapatxmenjadixsebuahxacuan, 

menontonxfilm tentunya bukan hanya 

untuk mendapatkan hiburan belaka. 

Penonton hendaknya juga mengidentifikasi 

informasi, ilmu, dan nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam film tersebut (Trianton, 

2013:24). Manfaat film yang dapat 

mengembangkan minat dan motivasi siswa 

adalah sebagai berikut.  

1) mengembangkanfpikiranfdanfpendapat 

siswa, 

2) menambahfdaya ingatfpadafpelajaran, 

3) mengemangakanffdayaxfantasixanak 

didik, 

4) mengembangkanxminatxdanxmotivasi 

belajar, 

5) mengatasi;vpembatasanl;vjaraklxdan 

waktu, 

6) memperjelasxdalamxjarakxdanxwaktu, 

7) memperjelasxvsesuatu yangxmasih 

bersifatxabstrak, 

8) memberikanxvgambaranxpengalaman 

yangxlebihxrealistik (Sabri, 2012:54). 

Seiringxvberkembangnyaxkebutuhan 

publik terhadapxfilm, bermunculan 

berbagai jenislfilm baru;yang sangat 

beragam. Beberapa jenisxfilm antaraxlain, 

(1) filmxdokumenter (documentaryxfilm), 

(2) filmxceritaxpendek (shortxfilms), (3) 

filmxceritaxpanjang (length films), (4) 

profilxvperusahaan (corporate profile), (5) 

iklanxtelevisi (TVxcomercial), (6) program 
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televisi (televisionxprogram), dan (7) 

videoxklip (Effendi, 2019 : 3). 

Munadix(2012:117-119) menyebutkan 

beberapalvariasi filmlyangldapat digunakan 

dalamlpembelajaran,ldiantaranya sebagai 

berikut: (1) filmxdokumenter, yaitu 

filmxvyang dibuatxberdasarkanxfakta (2) 

docudrama, yaituxcabang filmxdokumenter 

yangx diadegankan selayaknyalfilmlfiksi, 

dan (3) drama, yaituxfilm yang 

menggambarkan hubunganxmanusiaxyang 

biasanyaxbersifat fiktif. 

Sehubunganxvvdenganxvvkepentingan 

penggunaanxfilm dalamxduniaxpendidikan, 

terdapatxbeberapa syaratxfilmxpendidikan 

adalah 

1) sangatxmenarikxbagixsiswa, benar 

danxautentik, 

2) upxtoxdate dalamxsetting, pakaian, 

dan lingkungan, 

3) sesuaixvdengan tingkat kematangan 

siswa, 

4) perbendaharaanxbahaasanyaxbaik 

dan  tepat, 

5) kesatuanxsekuennyaxcukupxteratur, 

6) teknisxvvyangxvdigunakanxvcukup 

memenuhixvpersyaratan danxcukup 

memuaskan (Hamlik, 2012: 106). 

Dalam sebuah Film dapat 

menyampaikan sebuah pesan yang baik dan 

mengandung nilai moral. Terdapat 

tigaxjenis filmxyaitu filmxdokumentar, 

filmxfiksixdan film eksperimental. 

Pembagianxvini didasarkan atas cara 

penyampaiannyaxyaitu ceritaxdan non 

cerita. Filmxfiksixmemiliki strukturxcerita 

yangxjelas, sementara xfilm dokumenter 

dan eksperimental tidak memiliki kejelasan 

dalam struktur pembangunnya. Pratista 

menjelaskan jenis-jenis film adalah 

sebagaixberikut. 

1. FilmxvDokumenter  

adalahxfilmxyang berhubungan 

dengan orang-orang, tokoh, peristiwa 

dan lokasixyangxnyata. Film 

dokumenterxtidak menciptakanxsuatu 

peristiwaxatau kejadian namun 

merekam peristiwaxyang sungguh-

sungguhxterjadi atauxotentik. Film 

dokumenter jugaltidak memiliki tokoh 

antagonisxvmaupun protagonis. 

2. FilmxFiksi adalah fiksi terikatxdengan 

alur dalam sebuah cerita film tersebut. 

Darixsisixvcerita, filmxvfiksixsering 

menggunakanxvcerita rekaanxdixluar 

kejadianxnyata sertax memiliki 

konsep pengadeganxyang telah 

dirancangxsejak awal. Strukturxvfilm 

biasanyaxterikat denganxkausalitas. 

Ceritaxjugaxbiasanya memiliki 

karakter (penokohan) seperti 

antagonisxdanxprotagonis, jelas  

sangat bertolakxvbelakang denganx 

jenisxfilm dokumenter. 

3. FilmxEksperimental 

adalahxjenisxfilm yangxmempunai 

perbedaan denganxfilm dokumenter 

dan fiksi. xFilm eksperimentalxtidak 

mempunyai alur tapi tetap memiliki 

sebuah struktur pembangun. Struktur 

dalam film ekperimentaslxsangat 

dipengaruhi oleh perasaan yang 

subjektif misalnyagagasan, ide, emosi, 

serta pengalaman batin yang dirasakan 

oleh tokoh yang terlibat dalam 

sebuahxfilm. Film-film eksperimental 

umumnya berbentukxvabstrak dan 

tidak mudah dipahami. Halxini 

disebabkan karena mereka 

menggunakan simbol-simbol personal 

yang mereka ciptakan sendiri. 

Pendapatxvini menunjukkanxvbahwa 

terdapatx3 (tiga) jenis film 

yanglberbeda secaraxvvvstruktur 

dalam cara penyampaiannya. Ketiga 

jenisxfilm tersebutxadalah film 

dokumenter, film fiksi, dan film 

eksperimental. Film documenter 

danxfilmxfiksixdisampaikan secara 

naratif (cerita), sedangkanxfilm 

eksperimentalxdisampaikan secara 

non-naratif (nonxcerita) (Pratista, 

2018:34) 

Karakteristikxfilmxpendidikan xyang 

sangat penting sebagaixvprasyaratxvdan 

membedakan film lainxyang belumxtentu 

sesuaixbila digunakanxsebagai media 

dalam pembeajaran. Karakteristik-

katakteristik dalam filmxadalah (1) 

mampuxmunyajikanxpesan-pesan xyang 

jelas kepada penontonxtentang hal-

halxyang pantasxatau patutxditiru, (2) 
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tidakxbertentangan denganxadatxistiadat, 

norma, danxvsopanxvsantun, (3) mampu 

membentukxvvkarakterxvmasyarakat, xdan 

mengembangkan sikapxmental, sertal 

memiliki  kedisiplinan, mempunyai tujuan 

dan sasarannyaxtepat danxjelas sesuai 

dengan kemasanvpesan, (4) mengutamakan 

pengetahuan (transfer pengetahuan), danx 

(5) durasinya terbataslataulpendek, dengan 

konfik yang relaifxdatar (Trianton, 

2013:23). Faktor durasixmemang menjadi 

salah satu faktor teknisxyang menjadi 

perhatianxpenting. Film yangxdigunakan 

sebagai media pembelajaran hendaknya 

disesuaikan denganlalokasixwaktu yang 

telahvditentukan. Apabila ingin 

menggunakan film ceritaxvpanjangxvatau 

dokumenterlyang berdurasifpanjang, 

sebaiknya guruxmelakukan penyesuaian 

terhadapxdurasi dan kebutuhan informasi 

dalamxmedia. 

Prosesxpembuatan sebuahxfilmxharus 

memperhatikanlunsur-unsurlteknis dalam 

film. Tanpaxmemperhatikanxunsur-unsur 

tersebut, sebuahxproses pembuatanxfilm 

tentuanyaxsulit untukxvditerima. Sebagai 

konsumenxfilm, penontonxsudah memiliki 

patokanxtersendiri mengenaixunsur apa 

saja yangxinginxmereka dapatkanxsaat 

menontonxvsebuahxvfilm. Terdapatxdua 

unsurxvteknisxvfilm, xyaitu audio dan 

video. Unsurfaudioxinilmeliputi unsur 

monolog, dialog,xdanxsoundefect. 

Sementara unsur videolmeliputixangel, 

lighting, teknikxpengambilanxgambar, dan 

setting. Seluruhxunsur teknis pembuatan 

film tersebutxtentunya harus diperhatikan 

dalam pembuatanxsebuahxvfilm. 

Kombinasi yang sesuaixdari seluruhxunsur 

tersebutxdalamxfilm pendekxberbasis 

kontekstualxtentuxmenjadi catatanxyang 

perluxmendapatxperhatianxlebih.  Media 

film pendekxvberbasisxkontekstual dapat 

dikembangkanxsesuai denganxberbagai 

teorixyang telahxdibahas. Mulaixvdarixsegi 

cerita, xalur, tokoh, xmusikxpengiring, 

durasi sampaixvvgenre film pendekxvdapat 

memperhatikanxvvbatasan-batasan teori 

mengenai;film yang telahldiuraikan 

(Trianton, 2013: 62). 

Dalam sebuah film terdapat nilai-nilai 

positif sehingga sangat baik jika dijadikan 

sebagai contoh. Nilaixadalah sesuatuxyang 

bersifatxabstrak, tidak hanya persoalan 

benar ataulsalah tapi menyangkut 

penghayatan yang disenang dan tidak 

senangi (Isna, 2011:98). Kebudayaan 

mempunyai nilai tradisi yang termasuk 

bagian dari harta kekayaan suatu 

masyarakat (Suminto, 2012:5).Nilai adalah 

sesuatu yang dipandang baik dan 

bermanfaat bagi semua orang (Sutarjo, 

2012:56). 

 

2. MetodexPenelitian 

Metodexpenelitianxadalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan dataxv penelitiannya 

(Arikunto, 2014:203). Penelitianxyang 

berjudul Peran media film dalam 

pembelajaran sebagai pembentuk 

pendidikan karakter ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode 

deskriptifxdapat diartikanxsebagi prosedur 

pemecahanlmasalah yangxdiselidiki dengan 

menggambarkanxatau melukiskan keadaan 

subjekxxatauxobjek penelitian (novel, 

drama, ceritalpendek, puisi) padaxsaat 

sekarangxberdasarkanxfakta-fakta yang 

tampakxatauxsebagaimanaxadanya.  

Penelitianxdeskriptif berarti menjelaskan 

atauxmendeskripsikan sesuatu hal, 

misalnya keadaan, kondisi, xsituasi, 

peristiwa, kegiatan-kegiatan, danxlain-lain. 

Denganxdemikian, yang dimaksud 

penelitian deskriptifxvadalah penelitian 

menyelidiki keadaan, kondisixatau hal-

halxlain yangxsudah disebutkan, yang 

hasilnyaxdipaparkanxdalam bentuk laporan 

penelitian. Penelitianldeskriptif merupakan 

penelitian palingxvsederhana, dibandingkan 

denganxpenelitian-penelitian yang lain, 

karenaxdalam penelitianxinilpeneliti tidak 

melakukan apa-apaxterhadap objekxatau 

wilayahxyangxditeliti.vDalamx penelitian 

ini penelitixmendeskripsikan peran media 

film dalam pembelajaran sebagai 

pembentuk pendidikan karakter.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kesukesan dalamxduniaxpendidikan 

terutamaxpendidikan karakterxyangxharus 

dimilikixoleh setiap masyarakat di 

Indonesia. Saat ini permasalahan karakter 

kerap sekali dibincangkan oleh masyarakat 

karena kurangnya karakter baik yang 

tercermin dalam kehidupan zaman 

sekarang. Berbagai macam permasalahan 

terjadi karena kurangnya pendidikan 

karakter dan miskin ilmu budi pekerti, 

akibatnya kehidupan masyarakat menjadi 

tidak terarah. Dalam sebuah pembelajaran 

sangat diterapkan pendidikan karakter 

kepada peserta didik, selain memberikan 

wadah untuk membuka wawasan guru juga 

berperan sebagai pembimbing pendidikan 

karakter anak. Pendidikanxkarakter 

dixsekolah dapatxdilakukan olehxguruxdan 

pesertaxdidik dildalam maupunldi 

luarlsekolah dengan mempertimbangkan 

semua konsep pembelajaran yang tepat 

misalnya dalam proses pembelajaran 

menggunakan media buku panduan, 

alatxevaluasi danlmateri yang disampaikan 

harusxvsesuaixvuntuk mendukung 

pembentukan karakterxpeserta didik 

(Hetilaniar, 2018:36). 

Pendidikanlkarakter adalahlpendidikan 

yangxsangat pentingxbagi peserta 

didikxagar menjadi seorang anak yang 

berkarakter dan mempunyai budi pekerti 

yangxbaik. Sebagai tenaga pendidik 

seorangguru juga perlu memberikan contoh 

perilaku yang terpuji kepada siswa yang 

ada di sekolah, karena perilakuxguru 

adalahxteladan danxcontohxbagi peserta 

didik. Dalamxvduniaxvpendidikan memang 

pendidikan karakter sangatldibutuhkan 

pesertaxvdidik dalamxvmembentukxsebuah 

kepribadianxvyangxbaik, bijaksana, jujur, 

bertanggungxjawab, dan bisa menghormati 

orangxlain. Prosesxbelajar yang 

berlangsung secaraxpasif danxkaku akan 

mengakibatkan pesertaxdidik menjadi 

jenuh bahkanxadaljuga yangxtidur di dalam 

kelas. Pendidikanxyang berkaitanxdengan 

pendidikanxkarakterxseperti budixvpekerti, 

danxvagama ternyataxpada praktiknya 

lebihxmenekankan padaxaspek otakxxvkiri 

misalnyaxhafalan atauxhanya sekedar tahu. 

Secaraxvxtidakxvvlangsung pendidikan 

yang berjalanxsaat inixsudah memudarkan 

karakterxanakxbangsaxsehingga menjadi 

seseorangxyangxtidakxkreatif.  

Denganxvdemikianxvpendidikanxyang 

sangatxdibutuhkan saatxini adalah 

pendidikan yangxvdapat mengintegrasikan 

pendidikan karakterxvdengan pendidikan 

yang dapat mengoptimalkan perkembangan 

seluruh dimensixanak baik dari ranah 

kognitif, fisik, sosial-emosi, kreativitasxdan 

spiritualxharus seimbang. Pendidikan 

bukan sekedarlberfungsi sebagaixvmedia 

untuk mengembangkan kemampuan 

semata, melainkanxjugalberfungsi untuk 

membentuk watakxvdanxperadaban bangsa 

yangxvbermatabat. Olehxvsebabxitu, 

pendidikan karakter atauxpendidikan moral 

itu merupakanxvvbagian terpenting dalam 

membangunxjatixdirixsebuahxbangsa. 

Pendidikanxvkarakter merupakan 

pendidikan yang mengajarkan cara berpikir 

danxberperilakuxuntuk membantuxindividu 

dalamxvhidup danxvbekerja samaxsebagai 

anggotaxkeluarga, masyarakat, danxnegara. 

Ranah pendidikanxkarakter telah membuka  

jalan bagi peserta didik untuk berani 

mengambil sebuah keputusan yang 

nantinya akan dipertanggungjawabkan. 

Dalam pendidikan karakter dapat 

memberikan arahan dan mengajarkan 

peserta didikxuntukxberpikir lebihxcerdas, 

bertanggungjawab, danxsantun. Pendidikan 

karakter padaxtingkatanxinstitusi mengarah 

pada pembentukanxbudayaxsekolah adalah 

nilai-nilai yang berlandasanxdengan 

perilaku, tradisi, kebiasaanxkeseharian, dan 

simbol-simbolxyang dipraktikkan oleh 

semua wargaxvsekolah, dan masyarakat 

sekitar sekolah. Budayaxsekolah 

merupakan ciri khas, karakterxatauxwatak, 

danxcitraxsekolah yangxbersangkutan.  

Medialpembelajaranxyang baikladalah 

media pembelajaran yangx dapat 

merangsang minatxsiswa dalam proses 

pembelajaran. Salahxsatu mediaxyang 

sangatxtepat dalam mendukung 

pembentukan pendidikan karakter adalah 

film karena media film dapat diterima 

dalam kalangan masyarakat sebagai media 

audio visual yang terkenal dan banyak 
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digemari oleh masyarakat. Film yang dapat 

dijadikan bahan pembelajaran tentunya film 

yang mempunyai banyak nilai-nilai 

karakter yang patut untuk dicontoh dan 

dijadikan sebagai pedoman dalam hidup. 

Cerita yang ada dalam sebuah film sangat 

erat kaitannya dengan peristiwa yang sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tergantung dengan pola pikir masyarakat 

memandang baik buruknya film tersebut, 

namun setiap film yang lahir pasti 

menyampaikan pesan yang baik untuk 

kehidupan. Film sebagai media dalam 

pembelajaran untuk membentuk pendidikan 

karakter dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Dalam pemanfaatannya film dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan proses 

pembelajaran untuk membangun karakter 

yang jujur, disiplin, berwibawa, bijaksana, 

cinta tanah air, toleransi dan lain-lain. 

Media film yang digunakan untuk bahan 

ajar adalah film yang berkualitas dan 

mempunyai nilai-nilai yang baik artinya 

film yang ditayangkan menyampaikan 

beberapa amanat yang patut 

untukxdicontoh dan vditerapkanxvdalam 

kehidupanxsehari-hari. 

Peranan selanjutnya bahwa media film 

dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran artinyaxdalam proses 

pembelajaran seorang guruxdapat 

mengarahkan peserta didik untuk 

menyimak dan mengamati film yang 

diberikan sehingga setelah itu guru dapat 

menjelaskan kepada siswa makna pesan 

yang terkandung dalam film yang dijadikan 

sebagai bahan pembelajaran tersebut. 

Setelah menyimak dan melihat film yang 

dijadikan bahanxajarxdalam proses 

pembelajaran, peserta didik bisa 

menerapkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam film sebagai pembentuk pendidikan 

karakter agar kehidupan menjadi lebih baik. 

Selain itu peranan media film ini juga dapat 

memberikan motivasi belajar peserta 

didikxvdalam menciptakanxkarya-karya 

baruxyangxlebih kreatifxdanxinovatif.  

Film dapat memberikan suatu 

perubahan dalam diri seseorang karena 

mempengaruhi jiwa dan kehidupan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Media 

film ini sangat membantu peserta didik 

karena banyak sekali manfaat untuk 

mengembangkan pola pikir dan manambah 

daya ingat dalam materi pelajaran yang 

didapatkan. Diperlukan langkah-langkah 

dalam menggunakan media film yaitu 

persiapan seorang guru, agar tujuan yang 

ingin disampaikanxoleh guruxdapat 

diserapxdengan baikxvoleh peserta didik, 

langkah persiapan kelas, langkah penyajian 

dan langkah lanjutan atau pengaplikasian. 

Proses yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran menggunakanxmedia film ini 

mempengaruhi emosi pesertaxdidik dalam 

pembentukan pendidikan karakter. Ingin 

melihat bangsaxini menjadilbangsalyang 

berkarakter, bangsaxyang memiliki 

segudang prestasi, bangsaxyang bersih 

darixkorupsi, dan bangsaxyang menjadi  

teladan bagi lbangsa lain.  Kita sudah 

lelahldengan hiburan-hiburanlyang sudah 

terlaluxberlebihan. Kitaxsudah ‘capek’ 

denganxmerosotnya prestasixbangsa. Kita 

sudahxtak sanggupxmelihat bangsa 

inixterus dilandaxkrisisxkarakter. Untuk 

itu, marilsama-samaxkita mulaixperhatikan 

kembalixbetapa pentingnyaxpendidikan 

karakterxbagixpelajar. Betapaxpentingnya 

peranxorang tuaxdalam menumbuh 

kembangkan karakterxanaknya. Betapa 

pentingnya mediaxdalamxmembentuk 

karakter pelajar. Sehinggaxvmunculxsuatu 

tindakanxkhusus dalam upaya 

pembangunan karakter pelajar. Karena para 

pelajar saatxini nantinyaxakan menjadi 

cerminan karakter bangsaxkedepannya. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Peranan media film dalam 

pembelajaran sangat penting karena melalui 

film dapat membentuk pendidikan karakter 

peserta didik. Cerita-cerita yang disajikan 

dalam film mengandung pesan-pesan yang 

baik sehingga dapat dicontoh dan 

diimplementasikan dalam kehidupan. Film 

adalahxsalah satuxmedia yangxpalingxtepat 

digunakan dalam pembelajaran, nilai-nilai 

yanglada dalam film membawa arus 

perubahan karakter peserta didik. Film 

yang baik dan berkarakter dapat dijadikan 
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suatu bahan ajar dalam proses pembelajaran 

karena akan berdampak pada 

perkembangan bahasa, perkembangan 

karakter dan perkembangan kognitif peserta 

didik. 

Berdasarkanxvkesimpulan dixatas, 

peneliti mengemukakanlbeberapa saran 

adalah sebagaixberikut. 

1. Bagixvpeserta didik hendaknya 

mempunyai pendidikan karakter 

yang baik dan menjadi masyarakat 

yang terpelajar serta bisa menjadi 

contoh baik bagi orang lain. Melalui 

media film peserta didik dapat lebih 

bijak dalam memilah nilai-nilai 

pendidikan karakter sebagai 

pedoman hidup. 

2. Bagi guru hendaknya menguasi 

media pembelajaran yang dibutuhan 

dalam dunia pendidikan demi 

kemajuan proses pembelajaran yang 

lebih baik sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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